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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan maka didapatkan 

beberapa kesimpulan, yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Didapatkan dari hasil penelitian ini pengkondisian udara water heater 

memanfaatkan panas refrigerant keluar dari kompresor yang akan 

memasuki kondensor untuk memanaskan air yang berada didalam tangki 

water heater berdampak temperature refrigeran memasuki kondensor 

lebih rendah. 

2. Didapatkan Coeffecient Of Performance dengan penambahan volume air 

pada water heater mengalami kenaikan pada sistem refrigerasi. Adapun 

COP rata-rata keseluruhan dari terkecil hingga terbesar terdapat pada 

volume air 20 liter, 40 liter, dan 60 liter. 

3. Didapatkan kenaikan temperatur yang diperoleh dalam waktu 120 menit 

yang tertinggi terjadi pada volume air 20 liter sampai dengan 54ºC, 

volume air 40 liter 48ºC, dan 60 liter 38ºC. Maka temperature yang 

dicapai sudah bisa untuk dipakai untuk kebutuhan seperti mandi. Karena 

temperatur yang dipakai untuk mandi orang dewasa 40ºC sampai 45ºC. 

4. Dapat diketahui bahwa kinerja dari mesin pendingin udara hibrida untuk 

pendingin udara ruangan dan pemanas air (Air Conditioner Water 

Heater) bersumber panel surya dapat mengikuti kinerja dari mesin 

pendingin udara ACWH bersumber listrik PLN. 

5. Dari hasil proses penelitian itensitas matahari sangat berpengaruh dalam 

hal menggunakan tenaga surya untuk mengoperasikan mesin pendingin. 

Karena besarnya arus dan tegangan yang dihasilkan untuk mengisi 

baterai bergantung terhadap besarnya itensitas matahari yang didapat 

oleh panel surya. 

6. Didapatkan dari hasil keseluruahan seperti COP, temperature air, dan 

efisiensi ACWH, nilai yang didapat lebih besar pada mesin pendingin 

yang dioperasikan dengan listrik PLN dibandingkan mesin pendingin 
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yang dioperasikan oleh  panel surya. Hal ini yang menyatakan bahwa 

performansi mesin pendingin udara hibrida untuk pendingin udara 

ruangan dan pemanas air lebih optimal dengan listrik PLN. 

 

5.2 Saran 

 Setelah penelitian tugas akhir dilakukan maka untuk menyempurnakan 

penelitian selanjutnya yang sejenis, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pada volume air 20 liter kurang efisien dikarenakan alat penukar kalor 

yang berada didalam water heater tidak terendam keseluruhan. 

Meskipun panas air yang dihasilkan lebih tinggi dari volume air 40 liter 

dan 60 liter, jika alat penukar kalo terendam keseluruhan panas yang 

dihasilkan akan lebih tinggi lagi. 

2. Dalam proses pengujian sebaiknya daya panel surya dan baterai lebih 

besar, hal ini bertujuan untuk pengoptimalan sistem kinerja dari mesin 

pendingin tersebut. 
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